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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Transformasi fungsi musikal timpani pada abad ke-20 dilatarbelakangi oleh 

tiga faktor yang bekerja secara bersamaan. Pertama, pergeseran paradigma estetika 

musik Barat yang mendorong komposer untuk melampaui konvensi penggunaan 

instrumen sebagai respons terhadap kondisi sosial, budaya, dan perkembangan 

teknologi pada masanya. Kedua, transformasi teknologi pada konstruksi instrumen 

timpani itu sendiri, khususnya mekanisme pedal yang membuka kemungkinan 

teknis baru seperti pedal glissando dan manipulasi pitch secara kontinu. Ketiga, 

perubahan konteks sosial-kultural komunitas perkusi yang semakin terbuka 

terhadap idiom lintas tradisi dan memudarnya batas antara musik seni dan musik 

populer, sehingga memperluas cakrawala eksplorasi estetis yang dapat ditempuh 

oleh instrumen ini. 

Penggunaan extended technique berkontribusi dalam meredefinisikan 

identitas dan mentransformasi fungsi musikal timpani melalui lima mekanisme: 

perluasan titik pukul yang memperluas kosakata timbral, teknik kontrol resonansi 

yang mendekatkan fungsi timpani pada instrumen harmonis, teknik produksi bunyi 

nonkonvensional yang mendefinisikan ulang kapasitas instrumen, apropriasi idiom 

lintas tradisi yang melampaui batas tradisi Eropa, serta four mallet technique yang 

memungkinkan permainan akor empat nada pada timpani. Kelima mekanisme ini 

secara kolektif membuktikan bahwa extended technique bukan sekadar 
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ornamentasi teknis, melainkan agen aktif yang meredefinisikan identitas timpani: 

instrumen ini bergerak keluar dari batas identitasnya sebagai pendukung ritmis-

harmonis orkestra, menuju identitas baru sebagai instrumen solistik yang ekspresif, 

otonom, dan lintas batas. Redefinisi identitas inilah yang menjadi temuan sentral 

penelitian ini, sekaligus menjawab pertanyaan penelitian yang diajukan pada bab 

pendahuluan. 

B. Saran 

Peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan repertoar agar 

temuan yang dihasilkan lebih representatif terhadap keseluruhan perkembangan 

solo timpani abad ke-20, sekaligus mendedikasikan kajian khusus terhadap Sonata 

for Timpani karya John Beck yang dalam penelitian ini teridentifikasi sebagai karya 

dengan cakupan extended technique yang cukup luas namun paling sedikit 

mendapat perhatian akademis. Keterlibatan narasumber yang lebih beragam, 

termasuk performer internasional yang memiliki rekam jejak langsung dengan 

repertoar yang diteliti, akan memperkaya dimensi interpretasi yang dalam 

penelitian ini masih terbatas. Terakhir, implikasi pedagogis yang ditemukan dalam 

penelitian ini, yakni bahwa transmisi extended technique masih berjalan secara 

informal, layak dikembangkan menjadi fokus kajian tersendiri yang mengarah pada 

usulan integrasi kurikuler dalam program studi perkusi di lingkungan akademik. 
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LAMPIRAN 

A. Dokumentasi Wawancara 

1. Dokumentasi wawancara dengan Alfin Satriani 

 

2. Dokumentasi wawancara dengan Fataji Susiadi 

 

B. Data Rekaman Audio Wawancara 

Lampiran sudah dicakup dalam bentuk tautan dari Google Drive sebagai 

berikut. 
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C. Transkrip Wawancara 

Lampiran ini memuat transkrip wawancara dalam bentuk tanya–jawab yang 

digunakan untuk mendukung kutipan langsung.  

1. Transkrip wawancara – Fataji Susiadi 

P: Apa perbedaan musik abad ke-20 dengan periode sebelumnya? 

N: Ya pada abad ke-20 para komposer keluar dari kemapanan yang sudah 

ada. Kalau di klasik itu mapan, sekarang mereka keluar dari kemapanan 

tersebut, lebih radikal lah sebutannya. Pada abad ke-20 itu terjadi banyak 

inovasi dalam dunia komposisi musik. Cara mereka mengomposisikan 

musik itu berbeda dari abad sebelumnya. Dengan adanya kemajuan pasar 

industri dan kemajuan teknologi, menjadi sinyal bagi para inovator dalam 

menciptakan hal baru dalam musik. 

P: Apa peran eksplorasi warna bunyi (timbre) dalam musik abad ke-20? 

N: Saya rasa peran eksplorasi warna bunyi dalam musik abad ke-20 itu 

untuk mengekspresikan komposisi. Sehingga nanti tetap timbul cara-cara 

yang baru atau teknik-teknik baru dalam komposisi yang terus berkembang 

sampai mungkin abad ke-21.  

P: Apa saja perkembangan instrumen perkusi dalam musik abad ke-20? 

N: Ya, memasuki abad ke-20, lebih tepatnya pertengahan abad ke-20, 

perkembangan instrumen perkusi itu adalah munculnya instrumen-
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instrumen baru, seperti xylophone, vibraphone, marimba, conga, bongo dan 

sebagainya. 

P: Bagaimana perubahan fungsi instrumen perkusi terhadap timpani? 

N: Menurut saya, perubahan fungsi timpani bukan hanya karena perubahan 

fungsi instrumen saja, tetapi juga karena pemikiran komposer dan inovator-

inovator. Inovator dalam arti ini tidak hanya dari golongan komposer, tetapi 

juga dari para pemain. Bahkan pengaruh genre musik lain seperti jazz 

dengan improvisasinya. 

P: Apa fungsi timpani dalam musik sebelum abad ke-20? 

N: Fungsi timpani pada musik sebelum abad ke-20, dalam konteks orkestra, 

memang sangat penting. Terutama untuk menjaga harmoni dan menjaga 

ritme sebuah komposisi, seperti sonata, simfonik dan sebagainya. Selain itu, 

sebenarnya timpani juga memiliki fungsi untuk menjaga ekspresi, 

dinamika, dan sebagainya untuk menguatkan komposisi. 

P: Apa perbedaan fungsi timpani sebelum dan sesudah abad ke-20? 

N:  Pada abad ke-20 itu terjadi perubahan-perubahan besar. Karena tidak 

hanya memainkan karya berbentuk simfoni atau sonata, timpani itu dipakai 

untuk karya-karya atau musik-musik yang banyak warnanya di komposisi 

modern atau kontemporer. Sehingga memunculkan teknik baru dalam 

memainkan timpani. 
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P: Kapan mulai terlihat timpani digunakan secara lebih ekspresif dan 

solistik? 

N: Awalnya, timpani itu adalah instrumen yang bergantung pada instrumen 

lain, maksudnya tidak bisa berdiri sendiri. Tapi kenapa bisa muncul nilai 

solistiknya? Salah satunya adalah pengaruh para komposer dan inovator 

untuk menghargai eksistensi timpani. Sehingga extended technique sebagai 

wujud dari inovator-inovator tersebut sangat berpengaruh dalam 

membangun ekspresi dan memberi warna bunyi baru dalam 

mengomposisikan karya untuk timpani. 

P: Apa itu extended technique dalam konteks permainan timpani? 

N: Extended technique itu adalah teknik yang melebihi teknik 

nonkonvensional yang menghasilkan warna bunyi baru.  

P: Teknik-teknik apa saja yang termasuk extended technique dalam 

timpani? 

N: Ya, contohnya permainan glissando menggunakan jari, menambahkan 

benda seperti simbal pada membran timpani, variasi alat pukul atau bahkan 

menggunakan marakas untuk memukul timpani, teknik rim shot, terus 

variasi pukulan pada membran maupun body timpani. 

P: Bagaimana extended technique memengaruhi transformasi fungsi 

musikal timpani? 
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N: Ya dengan menghadirkan variasi ekspresi yang begitu banyak dalam 

permainan timpani. Apakah sebelumnya tidak ada? Ya ada tapi terbatas 

dalam bentuk musik orkestra seperti simfoni sebagai pengiring, jadi 

extended technique membawa hal-hal baru bagi komposer dalam 

mengekspresikan gagasan sehingga timpani bisa memiliki fungsi yang lebih 

dari yang sebelumnya. 

P: Pendekatan apa saja yang harus dilakukan pemain dalam memainkan 

extended technique pada timpani? 

N: Pendekatan secara musikal itu berupa kesadaran akan dinamika, 

produksi warna bunyi, mempertahankan konsistensi bunyi, persiapan dalam 

perubahan tempo dan sebagainya. Sedangkan pendekatan secara teknis itu 

ada dua, yaitu secara teori dan penerapannya. Contohnya, bagaimana 

membuat akurasi ritmik, nah, itu kalau sudah diterapkan pasti akan beda 

dengan teori. Secara teori ya itu ritmik aja, seperenambelasan, 

sepertigaduaan. Tetapi jika diinterpretasikan secara akurat, teknik 

penerapannya itu akan berbeda. Pada partitur memang tertulis 

seperenambelasan, tapi itu bisa diolah secara interpretatif. 

P: Apa tantangan terbesar dalam memainkan extended technique? 

N: Ya jelas seorang pemain harus bisa menguasai teknik tersebut. Semisal 

teknik glissando, ya dia harus punya pengetahuan, teori, dan pengalaman 
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dalam memainkan teknik tersebut untuk menghasilkan bunyi akhir yang 

maksimal. 

P: Seberapa penting peran interpretasi pemain terhadap extended technique 

dalam menentukan hasil akhir bunyi? 

N: Itu jelas sangat penting dalam menghasilkan bunyi akhir dalam 

memainkan extended technique. Diperlukan peran interpretasi dari pemain 

yang sangat tinggi. Tidak asal dalam memainkan teknik extended tersebut. 

Seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya, pemain harus bisa menguasai 

extended technique yang akan dimainkan sehingga terjadi interpretasi yang 

maksimal. 

2. Transkrip wawancara – Alfin Satriani 

P: Apa hubungan antara extended technique dengan eksplorasi bunyi? 

N: Extended technique itu adalah wujud dari eksplorasi bunyi. Extended 

technique juga adalah bentuk ide komposer yang pengen merdeka dari hal-

hal lama. Mereka pengen cari cara baru dalam memainkan dan 

memproduksi bunyi yang gak bisa mereka temuin dengan cara tradisional. 

P: Apa saja bentuk extended technique dalam permainan timpani? 

N: Ya, ambil contoh naruh simbal di atas membran timpani, habis itu di-

roll. Bisa variasi pemukulnya, kayak karyanya Carter itu kan dia pake 

tongkat rotan terus dilapisin kain buat jadi pemukul, atau pake tangan 

kosong bahkan pake sarung tangan pun ada. 
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P: Apa saja pendekatan dalam memainkan extended technique dalam 

instrumen perkusi, terkhususnya timpani? 

N: Kalo dari aku ya, pendekatanku buat memainkan teknik yang gak lazim 

dan sebelumnya belum pernah aku mainin, salah satunya aku cari referensi 

di YouTube. Aku mengamati bagaimana cara dan hasil produksi bunyi yang 

dihasilkan itu gimana sih, sehingga aku punya referensi buat 

memainkannya seperti apa. Dan, kalo aku mainin suatu karya yang ada 

deskripsi mengenai teknik dan tata cara apa aja yang harus dilakuin sama 

performer, selalu aku telaah. Itu bisa menjadi bahan interpretasi juga dalam 

memainkan extended technique di timpani. 

P: Apa kendala dan tantangan terbesar dalam membawakan repertoar solo 

timpani yang berisikan extended technique? 

N: Tantangannya sih semisal kalo mainin repertoar yang gak ada informasi 

tentang deskripsi penggunaan teknik tertentu dari komposer sih. Itu 

berpengaruh terhadap interpretasi cara permainan yang menjelaskan apa 

yang dimaksud sama komposer. Tapi menariknya, di musik baru 

(kontemporer) itu kita sebagai performer punya kebebasan untuk 

menginterpretasi apa yang sudah dituliskan oleh komposer. Cuma tetap 

harus disiplin dalam teknisnya. Contoh, komposer minta simbal ditaruh di 

atas membran timpani, terus dimainkan dengan roll, udah sebatas itu aja, 

titik. Gak ada embel-embel apa-apa. Komposer cuma mau kasih tau kalau 
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itu karya postmodern aja, jadi dia ingin meninggalkan hal-hal konvensional 

tersebut. Nah, interpretasi performer itu bebas, selagi apa yang dimainkan 

sesuai dengan notasi yang sudah ada. Jadinya maksud dari seorang 

komposer itu ter-achieve jika kamu memainkan notasi yang sudah dia tulis 

itu dengan benar, gak ngurangin dan ngelebihin apa yang udah ada. 

P: Seberapa penting peran interpretasi performer dalam menentukan hasil 

akhir bunyi? 

N: Ya kembali lagi sama yang udah aku sampaikan sebelumnya, interpretasi 

performer itu menentukan hasil akhir bunyi yang dimaksud sama komposer. 

Jadi, kalo ada textbook dari komposer mengenai tata cara gimana produksi 

bunyinya dan gimana teknisnya dalam karyanya, ya performer harus bisa 

memainkan berdasarkan notasi yang sudah ada. Sesimpel itu aja cara kita 

menginterpretasi notasi-notasi yang udah ditulis sama komposer. Cuma 

memang setiap performer mempunyai cara yang berbeda-beda dalam 

menginterpretasikan tekniknya, sehingga output-nya (hasil akhir bunyi) 

akan berbeda. 

 


